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Abstract 
Study among 112 Master degree students at Faculty of Economics, 
State University of Jakarta revealed some important findings: 1) students’ 
positive attitude is strong, students’ subjective norms is high, students’ self-
efficacy is medium, and students’ entrepreneurial intention rate is medium; 
2) attitude which controlled by age significantly influenced the students’ 
entrepreneurial intention; 3) subjective norms which controlled by age 
significantly influenced the students’ entrepreneurial intention; 4) self-
efficacy which controlled by the age significantly influenced the students’ 
entrepreneurial intention; and 5) attitude, subjective norms, and self-efficacy 
which controlled by the age influenced students’ entrepreneurial intention. 
Another important finding shows that 14.6% students’ entrepreneurial 
intention formed by attitude, subjective norms, and self-efficacy. 
Keywords: attitude, subjective norms, self-efficacy, entrepreneurial intention 
 
Pendahuluan 
Rendahnya perkembangan kewirausahaan di Indonesia masih 
menjadi salah satu permasalahan penting nasional. Menurut pemaparan A. 
Muharam, Deputi Menkop dan UKM bidang Pengembangan SDM (Fajri, 
2012), “pada tahun 2012 tercatat jumlah pengusaha (dari keseluruhan 
penduduk) di Indonesia hanya 1,56%” atau lebih rendah dari titik ideal yang 
seharusnya dicapai Indonesia yaitu 2% sebagaimana dinyatakan oleh PBB 
yaitu suatu negara akan mampu membangun apabila memiliki 
wirausahawan sebanyak 2% dari jumlah penduduknya (Alma, 2010).  Jika 
dibandingkan dengan negara-negara lain, perkembangan kewirausahaan di 
Indonesia ini masih sangat jauh tertinggal dengan negara-negara lainnya. 
Sebagai pembanding, kewirausahaan di Amerika Serikat tercatat mencapai 
11% dari total penduduknya, Singapura sebanyak 7%, dan Malaysia 
sebanyak 5%. 
Masalah ini diduga disebabkan oleh minat yang rendah terhadap 
kewirausahaan itu sendiri. Minat berwirausaha yang kurang ini muncul 
dari paradigma kewirausahaan yang salah dalam pemahaman masyarakat 
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Indonesia. Kewirausahaan dianggap sebagai pilihan alternatif terakhir 
dalam karir. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Leroy, et al bahwa: 
 
“Kecenderungan seseorang untuk melakukan atau tidak 
melakukan sesuatu, seperti memilih kewirausahaan sebagai 
pilihan karir, dapat diprediksi oleh Teori Perilaku Terencana 
(Theory of Planned Behavior-TPB)  TPB menggunakan tiga pilar 
sebagai anteseden dari intensi, yaitu sikap terhadap perilaku, 
norma subjektif, dan persepsi mengenai kemampuan 
mengendalikan segala sesuatu yang mempengaruhi apabila 
hendak melakukan perilaku tersebut.” (Lestari & Wijaya, 2012). 
 
Adapun, pemahaman yang salah pada kewirausahaan di Indonesia 
dapat terlihat dari gambaran mayoritas lulusan perguruan tinggi yang saat 
ini masih berorientasi mencari pekerjaan dibandingkan menciptakan 
lapangan pekerjaan. Sebagaimana yang disampaikan Neddy Rafinaldy 
Halim, Deputi Bidang Pemasaran dan Jaringan Usaha Kementerian 
Koperasi dan UKM bahwa “dari hasil penelitian dan riset yang dilakukan, 
hanya sekitar 6,12% lulusan sarjana yang berminat menjadi wirausahawan. 
Selebihnya 83,18% lebih berminat menjadi pegawai” (Widyastuti, 2012). 
Oleh karena itu, kerjasama antara pemerintah, institusi pendidikan tinggi 
dan para pelaku usaha sangat diperlukan untuk kesinambungan program 
pengembangan kewirausahaan. Mengingat perguruan tinggi memiliki peran 
yang sangat besar dalam pengembangan kewirausahaan karena menjadi 
pusat pendidikan kewirausahaan dan inkubator bagi ide bisnis 
mahasiswanya. 
Masalah rendahnya minat berwirausaha mahasiswa juga dialami 
oleh Program Magister Manajemen Fakultas Ekonomi Univeritas Negeri 
Jakarta (MM FE UNJ). Sebagai program pascasarjana dengan kurikulum 
berorientasi bisnis sebagaimana yang terdeskripsikan pada visi dan misinya, 
MM FE UNJ juga berupaya aktif dalam pengembangan dunia 
kewirausahaan (www.mm.feunj.ac.id). Kurikulum MM FE UNJ saat ini 
terdiri dari 15 mata kuliah dengan  total 39 SKS, terbagi dalam 5 
Konsentrasi yaitu Manajemen Keuangan, Manajemen Pemasaran, 
Manajemen SDM, Bisnis Internasional, Manajemen Stratejik, dan 
Entrepreneurship. Sebelum memilih konsentrasi/peminatan, mahasiswa 
program MM wajib mengambil mata kuliah berbasis bisnis seperti 
Manajemen Pemasaran, Manajemen Keuangan, dan Manajemen Operasi. 
Orientasi bisnis dan entrepreneurship mahasiswa MM makin diasah dalam 
konsentrasi-konsentrasi yang ditawarkan dengan jumlah SKS mata kuliah 
berorientasi bisnis/entrepreneurship mencapai 9 sks di setiap konsentrasi. 
Berdasarkan kurikulum yang diterapkan oleh Program MM tersebut maka 
secara ideal mahasiswa MM FE UNJ sepatutnya memiliki semangat 
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kewirausahaan yang tinggi dan lebih fokus pada penciptaan bidang usaha 
baru.  
Namun pada kenyataannya, keinginan mahasiswa MM FE UNJ 
untuk berwirausaha relatif rendah, seperti terlihat dari hasil pra-survei 
(Achmad, 2013) pada Tabel 1 yaitu 24 orang mahasiswa tidak menjadikan 
wirausaha sebagai fokus utama melanjutkan studinya, melainkan untuk hal 
lain seperti memenuhi syarat kenaikan promosi jabatan, bahkan hanya 
untuk mencari suasana baru. Kemudian 22 orang mahasiswa tidak 
menjadikan pengusaha sebagai rencana karir utama, di antaranya 10 orang 
memilih jalur Dosen  atau  8 orang memilih menjadi manajer dalam karir 
kedepannya. Berdasarkan fakta itulah persoalan rendahnya intensi 
berwirausaha menjadi hal serius yang harus segera disadari oleh MM FE 
UNJ. 
Pada dasarnya, rendahnya minat berwirausaha dikalangan 
mahasiswa tersebut dipengaruhi oleh banyak faktor. Dari hasil observasi 
dan wawancara tambahan yang dilakukan terhadap para mahasiswa MM 
FE UNJ yang tersaji pada Tabel 2 diketahui bahwa sebagian besar dari 
mahasiswa adalah berstatus sebagai pekerja pada suatu lembaga atau 
perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa rendahnya intensi 
berwirausaha disebabkan sikap yang negatif terhadap kewirausahaan itu 
sendiri sebagaimana yang ditemukan dalam penelitian Karali (2013), 
Andika dan Madjid (2012), Ditya dan Waspada (2011), Suharti dan Sirine 
(2011). Dengan latar belakang mahasiswa yang sebagian besar sudah 
memiliki pekerjaan di sektor formal tersebut maka tak heran jika mereka 
menganggap bekerja di sektor formal seperti perbankan dan Pegawai Negeri 
Sipil (PNS) lebih baik dibanding menjadi pengusaha. 
Sementara pada Tabel 3 diketahui bahwa profesi orang tua 
mahasiswa didominasi oleh yang berlatar belakang bukan wirausahawan. 
Hal ini dapat menjadi indikasi bahwa norma subjektif mempengaruhi 
intensi berwirausaha sebagaimana yang ditemukan dalam penelitian Karali 
(2013), Tong et.al (2011), Sarwoko (2011), di mana tekanan dari masyarakat 
umum dan juga keluarga yang menuntut seorang mahasiswa di jenjang 
strata dua untuk menjadi seorang pimpinan di sektor formal karena 
dianggap memiliki keilmuan yang tinggi dibanding menjadi seorang 
wirausaha.  
Penyebab ketiga rendahnya intensi berwirausaha diduga adalah 
efikasi diri mahasiswa yang rendah sebagaimana yang ditemukan dalam 
penelitian Achmad (2013), Andika dan Madjid (2012), Kurniawan (2011), 
Azizah (2011), Sarwoko (2011), serta Indarti dan Rostiani (2008). Hal inipun 
dikuatkan dengan hasil pada Tabel 2 bahwa keyakinan mahasiswa untuk 
memulai sebuah bisnis masih cenderung ragu dan takut jika akan 
mengalami kegagalan sehingga akhirnya lebih memilih untuk bekerja pada 
suatu lembaga atau perusahaan dibanding menjadi seorang wirausaha.  
Adapun, faktor demografis (usia) diduga juga dapat mempengaruhi 
pilihan karir menjadi wirausahawan. Menurut Roe (dalam Wijaya, 2007) 
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mengatakan bahwa “minat terhadap pekerjaan mengalami perubahan 
sejalan dengan usia tetapi menjadi relatif stabil pada post adolescent”. 
Mahasiswa aktif MM FE UNJ saat ini rata-rata berusia 26-30 tahun, di 
mana pada rentang usia tersebut preferensi karirnya masih terus 
mengalami perubahan atau bisa dikatakan masih mencari karir yang tepat. 
Oleh karena itu, faktor usia akan mengontrol dari faktor-faktor yang diduga 
menyebabkan rendahnya intensi berwirausaha mahasiswa MM FE UNJ. 
 
Rumusan Masalah 
1. Bagaimana gambaran sikap (kewirausahaan), norma subjektif, efikasi 
diri dan intensi berwirausaha pada mahasiswa MM FE UNJ? 
2. Apakah terdapat pengaruh sikap (kewirausahaan) yang dikontrol oleh 
usia terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa MM FE UNJ? 
3. Apakah terdapat pengaruh norma subjektif yang dikontrol oleh usia 
terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa MM FE UNJ? 
4. Apakah terdapat pengaruh efikasi diri yang dikontrol oleh usia terhadap 
intensi berwirausaha pada mahasiswa MM FE UNJ? 
5. Apakah terdapat pengaruh sikap (kewirausahaan), norma subjektif, dan 
efikasi diri yang dikontrol oleh usia terhadap intensi berwirausaha pada 
mahasiswa MM FE UNJ? 
 
Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui gambaran sikap (kewirausahaan), norma subjektif, 
efikasi diri dan intensi berwirausaha pada mahasiswa MM FE UNJ. 
2. Untuk mengetahui pengaruh sikap (kewirausahaan) yang dikontrol oleh 
usia terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa MM FE UNJ. 
3. Untuk mengetahui pengaruh norma subjektif yang dikontrol oleh usia 
terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa MM FE UNJ. 
4. Untuk mengetahui pengaruh efikasi diri yang dikontrol oleh usia 
terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa MM FE UNJ. 
5. Untuk mengetahui pengaruh sikap (kewirausahaan), norma subjektif, 
dan efikasi diri yang dikontrol oleh usia pada terhadap intensi 
berwirausaha mahasiswa MM FE UNJ. 
 
Kajian Teori 
 
Intensi Berwirausaha 
Indikasi kesiapan seseorang untuk menampilkan perilaku tertentu 
dan intensi dipertimbangan sebagai respon langsung perilaku. Intensi 
memainkan peranan yang khas dalam mengarahkan tindakan, yaitu 
menghubungkan antara pertimbangan yang mendalam, diyakini dan 
diinginkan oleh seseorang dengan tindakan tertentu, dalam penelitian ini 
tindakan tersebut adalah berwirausaha. 
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Menurut Fishbein dan Ajzen (dalam Wijaya, 2007) mengungkapkan, 
“intensi merefleksikan keinginan individu untuk mencoba menetapkan 
perilaku, yang terdiri dari tiga determinan, yaitu: sikap terhadap perilaku, 
norma subjektif, dan kontrol perilaku yang disadari”. Intensi tidak hanya 
dikendalikan oleh niat seseorang untuk melakukan atau tidak melakukan 
suatu tingkah laku, namun juga dipengaruhi oleh segala sesuatu hal yang 
memotivasinya.   
Motivasi seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu dan 
menjelaskan seberapa keras orang tersebut untuk bersedia mencoba dan 
seberapa banyak waktu dan upaya yang dilakukan untuk memunculkan 
suatu perilaku. Intensi adalah harapan-harapan, keinginan-keinginan, 
ambisi-ambisi, cita-cita, rencana-rencana atau sesuatu yang harus 
diperjuangkan seseorang di masa depan, yang dapat dilihat dari ungkapan 
berikut: “Intensi berkaitan dengan indikasi akan seberapa susah seseorang 
mencoba untuk memahami, seberapa besar usaha seseorang dalam 
merencanakan sesuatu, untuk melakukan suatu perilaku tertentu”, yang 
dikutip dari, Hisrich, Peters dan Shepherd (dalam Vemmy, 2012). 
Dikutip Indarti dan Rostiani (2008), “intensi dapat dijadikan sebagai 
pendekatan dasar yang masuk akal untuk memahami siapa-siapa yang akan 
menjadi seorang wirausaha”. Intensi merupakan faktor penting yang dapat 
dilihat dari seorang individu jika kita ingin melihat ke belakang dari apa 
perilaku yang telah diperbuat. 
 
Sikap 
 Mekanisme mental yang mengevaluasi, membentuk pandangan, 
mewarnai perasaan dan akan ikut menentukan kecenderungan perilaku 
individu terhadap manusia lainnya atau sesuatu yang sedang dihadapi oleh 
individu, bahkan terhadap diri individu itu sendiri disebut fenomena sikap. 
Wawan dan Dewi (2010) mengemukakan, “sikap dapat diposisikan 
sebagai hasil evaluasi terhadap obyek sikap yang diekspresikan ke dalam 
proses-proses kognitif, afektif (emosi) dan perilaku”. Bisa dikatakan suatu 
sikap dilalui dari proses dari penyesuaian diri terhadap obyek sosial dan 
merupakan respon yang konsisten yang diungkapkan ke dalam perilaku. 
“Sikap merupakan reaksi atau  respon yang masih tertutup dari seseorang 
terhadap suatu stimulus atau objek” Notoatmodjo (2007). Manifestasi sikap 
itu tidak dapat langsung dilihat tetapi hanya dapat menafsirkan terlebih 
dahulu dari perilaku yang tertutup.  
Lebih lanjut dalam Azwar (2011) mendefinisikan: “sikap sebagai 
suatu pola perilaku, tendensi atau kesiapan antisipatif, predisposisi untuk 
menyesuaikan diri dalam situasi sosial, atau secara sederhana, sikap adalah 
respon terhadap stimuli sosial yang telah terkondisikan”. Dalam penelitian 
ini khususnya objek yang dimaksud adalah berwirausaha, jadi sikap itu 
dianggap sebagai jalan dalam mengevaluasi seluruh aspek yang dituju 
sehingga dapat memperjelas pikiran dan dituangkan dalam respon positif 
atau negatif.  
Agung Wahyu Handaru, Widya Parimita, Adzhani Achmad, Chitra Nandiswara 
Pengaruh Sikap, Norma Subjektif, dan Efikasi Diri terhadap Intensi Berwirausaha  
Mahasiswa Magister Management  
(Kajian Empiris pada sebuah Universitas Negeri di Jakarta) 
 
1051 
 
Norma Subjektif 
Tanggapan dan harapan orang lain terhadap suatu sikap dan 
perilaku yang akan kita ambil akan berdampak besar kepada persepsi diri 
kita. Pada khususnya orang-orang tersebut adalah orang yang kita anggap 
penting dan harus dipertimbangkan persepsinya dan dapat menjadi acuan 
penting untuk seorang individu melanjutkan keinginan untuk melakukan 
suatu tindakannya atau tidak. 
Norma Subjektif menurut Baron dan Byrne (2003) yakni, ”persepsi 
individu berhubungan dengan kebanyakan dari orang-orang yang penting 
bagi dirinya, mengharapkan individu untuk melakukan atau tidak 
melakukan tingkah  laku tertentu, orang-orang yang penting bagi dirinya 
itu kemudian dijadikan acuan atau patokan untuk mengarahkan tingkah 
laku”. Norma subjektif ditentukan oleh normative believe dan motivation to 
comply. Jadi, seseorang cenderung melakukan suatu tindakan berdasarkan 
hal-hal yang diharapkan oleh orang yang dianggap penting atau 
berdasarkan norma yang berlaku pada saat itu. 
Menurut Kreitner dan Kinicki (2001), “norma subjektif diartikan 
sebagai penerimaan tekanan sosial untuk menampilkan sebuah perilaku 
yang spesifik”. Norma subjektif didefinisikan sebagai adanya persepsi 
individu terhadap tekanan sosial yang ada untuk menunjukkan atau tidak 
suatu perilaku. Apabila individu meyakini apa yang menjadi norma 
kelompok, maka individu akan mematuhi dan membentuk perilaku yang 
sesuai dengan kelompoknya.  
 
Efikasi Diri 
Dinamika kecemasan menghadapi suatu perilaku yang ditinjau dari 
kognitif terjadi karena adanya persepsi negatif kemampuan yang 
dimilikinya seperti merasa tidak punya persiapan diri, merasa tidak mampu 
menghadapi hambatan, tidak mampu mengontrol respon fisik, hal tersebut 
menyebabkan kecemasan seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan. 
Efikasi diri adalah penilaian diri, apakah dapat melakukan tindakan 
yang baik atau buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak bisa mengerjakan 
sesuai dengan yang dipersyaratkan. Efikasi diri berbeda dengan aspirasi 
(cita-cita), karena cita-cita menggambarkan sesuatu yang ideal yang 
seharusnya dapat dicapai, sedang efikasi menggambarkan penilaian 
kemampuan diri (Alwisol, 2009). 
 Konsep ini mengacu pada pertimbangan seberapa besar keyakinan 
seseorang tentang kemampuannya melakukan sejumlah aktivitas dan 
kemampuannya menyelesaikan tugas-tugas. Sementara, dikutip dari Baron 
dan Byrne (2003), “efikasi diri adalah evaluasi seseorang terhadap 
kemampuan atau kompetisinya untuk melakukan sebuah tugas, mencapai 
tujuan atau mengatasi hambatan”. Semakin sering seseorang melakukan 
evaluasi diri dan menganggap bahwa dia memiliki banyak kemampuan yang 
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positif, semakin besar pula efikasi yang dimilikinya. Efikasi diri 
mempengaruhi secara kuat motivasi individu untuk memperoleh 
keberhasilan atau tujuan yang ingin dicapai.       
 
Model dan Hipotesis 
 
Model Penelitian 
Model penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
Hipotesis 
H1:  
 
Sikap yang dikontrol oleh usia berpengaruh terhadap intensi 
berwirausaha mahasiswa MM FE UNJ. 
H2: Norma subjektif yang dikontrol oleh usia berpengaruh terhadap 
intensi berwirausaha mahasiswa MM FE UNJ. 
H3:  
 
Efikasi diri yang dikontrol oleh usia berpengaruh terhadap intensi 
berwirausaha mahasiswa MM FE UNJ. 
H4:  
 
Sikap, norma subjektif, dan efikasi diri yang dikontrol oleh usia secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap intensi berwirausaha 
mahasiswa MM FE UNJ. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dan 
eksplanatori. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh mahasiswa MM FE 
UNJ yang berjumlah 207 orang. Untuk populasi terjangkaunya ditentukan 
sebanyak 154 orang yang berasal dari mahasiswa yang sedang tidak 
mengerjakan tugas akhir (tesis). Pengambilan sampel menggunakan metode 
convenience sampling. Metode sampling ini merupakan bagian dari teknik 
non probability sampling. Convenience sample memiliki kelebihan karena 
proses pemilihan sampel serta pengumpulan data yang relatif mudah 
(Anderson, Sweeney dan Williams, 2002). Jumlah sampel penelitian yaitu 
sebesar 112 orang, yang diperoleh dari hasil penghitungan menggunakan 
rumus Slovin (Umar, 2008).  
Pengumpulan data dilakukan dengan menyebar kuesioner secara 
langsung kepada sampel penelitian. Penyebaran kuesioner awal dilakukan 
kepada 30 mahasiswa MM FE UNJ. Data yang diperoleh lalu dilakukan uji 
coba instrumen yang terdiri dari uji validitas dan reliabilitas. Dari hasil uji 
validitas yang menggunakan teknik korelasi product moment pearson 
diketahui bahwa semua item dari setiap variabel adalah valid. Kemudian, 
dari hasil uji reliabilitas dengan cronbach's alpha diketahui bahwa semua 
item dinyatakan reliable. Data final yang terkumpul  dari sampel penelitian 
kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan analisis regresi, 
dengan terlebih dahulu memenuhi persyaratan uji asumsi klasik yaitu uji 
normalitas, uji lineritas, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinieritas. 
Adapun, seluruh data diolah dan dianalisis menggunakan software SPSS 
versi 21. 
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Pembahasan 
 
Analisis Deskripsi Variabel Penelitian 
Analisis deskriptif untuk masing-masing variabel menunjukkan nilai 
yang positif pada jawaban setuju dengan presentase jawaban rata-rata 
tinggi. Pada variabel sikap yaitu sebesar 61,12% yang menunjukkan 
ketertarikan responden terhadap peluang usaha. Responden memberikan 
jawaban setuju pada variabel norma subjektif dengan persentase jawaban 
rata-rata sebesar 56,18 % yang berarti bahwa anggapan, saran, dan harapan 
orang terdekat mempunyai pengaruh terhadap pola berpikir dari responden. 
Untuk variabel efikasi diri mendapatkan skor setuju sebanyak 46,7% pada 
indikator evaluasi diri dan keyakinan di masa mendatang mengenai pilihan 
karirnya sebagai wirausahawan. Serta pada variabel intensi berwirausaha 
responden yang menyatakan setuju sebesar 51,9% yang berarti bahwa 
sebagian besar responden memang berminat menjadi seorang wirausahawan 
kedepannya. 
 
Analisis Hipotesis 
H1: Sikap yang dikontrol oleh usia berpengaruh terhadap intensi 
berwirausaha 
Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 4, nilai Fhitung (4,889) > Ftabel 
(1,40) dengan nilai signifikansi yaitu 0,009 yang artinya lebih kecil dari nilai 
signifikansi 0,05. Maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hal itu menunjukkan 
bahwa sikap yang dikontrol usia berpengaruh terhadap intensi 
berwirausaha mahasiswa MM FE UNJ. Berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan dalam keseharian mahasiswa di kampus memang terlihat bahwa 
mahasiswa yang memiliki sikap positif terhadap kewirausahaan ternyata 
berani memulai sebuah bisnis. Bisnis yang diambil cukup beragam, 
misalnya membuka counter pulsa handphone, usaha kuliner (pecel ayam), 
salon kecantikan, membuka konsultan manajemen, usaha di bidang 
pendidikan, dst. Hasil uji hipotesis I juga mendukung penelitian Karali 
(2013), Andika dan Madjid (2012), Ditya dan Waspada (2011), serta Suharti 
dan Sirine (2011). 
 
H2: Norma subjektif yang dikontrol oleh usia berpengaruh terhadap 
intensi berwirausaha 
Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 5, nilai F hitung (6,587) > F tabel 
(1,40). Nilai signifikansi yaitu 0,002 yang artinya lebih kecil dari nilai 
signifikansi 0,05. Maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hal itu menunjukkan 
bahwa norma subjektif yang dikontrol dengan usia berpengaruh terhadap 
intensi berwirausaha mahasiswa MM FE UNJ. Mirip dengan kondisi yang 
pertama (sikap positif terhadap kewirausahaan), 35% dari mahasiswa yang 
diamati berani untuk menjadi pengusaha karena berlatar belakang keluarga 
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berwirausaha di mana keluarga berperan besar dalam menanamkan norma 
subjektif bahwa menjadi pengusaha adalah bisa sesukses profesi lainnya. 
Hal ini juga berkaitan dengan lingkungan tempat mahasiswa berinteraksi 
yang sebagian besar juga berinteraksi dengan kalangan pebisnis lain. Hasil 
uji hipotesis II mendukung penelitian Karali (2013), Tong et.al (2011) dan 
Sarwoko (2011), sekaligus berbeda dengan temuan dari penelitian Andika 
dan Madjid (2012). 
 
H3: Efikasi diri yang dikontrol oleh usia berpengaruh terhadap intensi 
berwirausaha 
Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 6, Fhitung (4,587) > Ftabel (1,40) 
dengan nilai signifikansi yaitu 0,012 yang artinya lebih kecil dari nilai 
signifikansi 0,05. Maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hal itu menunjukkan 
bahwa efikasi diri yang dikontrol dengan usia berpengaruh terhadap intensi 
berwirausaha mahasiswa MM FE UNJ. Mahasiswa yang sudah mulai 
membuka bisnis sendiri ternyata memang memiliki pengetahuan yang 
cukup baik tentang bisnis. Dari pengamatan yang dilakukan, mahasiswa 
tersebut mendapatkan bekal yang cukup baik tentang bisnis dari pendidikan 
formal dan informal serta interaksi sosial.  Hal-hal tersebut membentuk 
efikasi diri yang tinggi sehingga para mahasiswa tersebut berani memulai 
bisnis. Hasil uji hipotesis III ini mendukung penelitian Acmad (2013), 
Andika dan Madjid (2012), Kurniawan (2011), Azizah (2011), Sarwoko 
(2011), serta Indarti dan Rostiani (2008). 
 
H4: Sikap, norma subjektif, dan efikasi diri yang dikontrol oleh usia 
berpengaruh terhadap intensi berwirausaha 
Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 7, nilai Fhitung (5,754) > Ftabel 
(1,37) dengan nilai signifikansi yaitu 0,025 yang artinya lebih kecil dari nilai 
signifikansi 0,05. Maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini menunjukkan 
bahwa sikap, norma subjektif dan efikasi diri yang dikontrol dengan usia 
bersama-sama berpengaruh terhadap berwirausaha mahasiswa MM FE 
UNJ. Jika dilihat secara keseluruhan, mahasiswa yang berani memulai 
bisnis kecenderungannya sudah memiliki ketiga faktor tersebut. Sebaliknya, 
mahasiswa yang belum berani memulai bisnis kecenderungannya belum 
memiliki ketiga faktor tersebut secara optimal. Sementara untuk nilai 
Adjusted R2 berdasarkan Tabel 8 adalah 0,146 atau 14,6%. Dengan 
demikian, intensi berwirausaha mahasiswa MM FE UNJ ditentukan oleh 
sikap, norma subjektif, dan efikasi diri yang dikontrol dengan usia sebesar 
14,6%. Sisanya 85,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 
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Kesimpulan dan Saran  
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, maka beberapa kesimpulan yang bisa 
ditarik sebagai berikut. 
1. Gambaran sikap, norma subjektif, efikasi diri, dan intensi berwirausaha 
pada mahasiswa MM FE UNJ adalah: 
a. Sikap pada mahasiswa MM FE UNJ termasuk dalam kategori kuat 
(61,12%), terlihat dari respon positif berupa ketertarikan responden 
untuk membuka usaha. 
b. Norma subjektif pada mahasiswa MM FE UNJ termasuk dalam 
kategori tinggi (56,18%), terlihat dari responden menaruh perhatian 
terhadap anggapan dan harapan orang-orang lain tentang pilihan 
responden untuk berwirausaha. 
c. Efikasi diri pada mahasiswa MM FE UNJ termasuk dalam kategori 
biasa (46,7%), terlihat dari respon yang sangat positif berupa 
keyakinan responden akan berhasil jika membuka usaha.  
d. Intensi berwirausaha pada mahasiswa MM FE UNJ termasuk dalam 
kategori sedang (51,9%), terlihat dari respon positif berupa keinginan 
dan niat responden untuk berwirausaha daripada bekerja dengan 
orang lain.  
2. Sikap yang dikontrol oleh usia terbukti berpengaruh signifikan terhadap 
intensi berwirausaha pada mahasiswa MM FE UNJ.  
3. Norma subjektif yang dikontrol oleh usia terbukti berpengaruh signifikan 
terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa MM FE UNJ.  
4. Efikasi diri yang dikontrol oleh usia terbukti berpengaruh signifikan 
terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa MM FE UNJ.  
5. Sikap, norma subjektif, dan efikasi diri yang dikontrol oleh usia terbukti 
berpengaruh signifikan terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa 
MM FE UNJ. Dengan perolehan koefisien determinasi sebesar 14,6% 
yang berarti bahwa intensi berwirausaha pada mahasiswa Magister 
Manajemen FE UNJ 14,6% ditentukan oleh sikap, norma subjektif, dan 
efikasi diri yang dikontrol oleh usia.  
 
Implikasi Manajerial 
Pada penelitian ini diketahui bahwa sikap, norma subjektif, dan 
efikasi diri yang dikontrol oleh usia berpengaruh terhadap intensi 
berwirausaha mahasiswa MM FE UNJ. Sehingga implikasinya adalah 
intensi berwirausaha mahasiswa MM FE UNJ dapat ditingkatkan oleh 
pengelola MM FE UNJ dengan cara memperbaiki sikap mahasiswa dalam 
melihat dan menjalani konsep berwirausaha, kemudian membentuk norma 
subjektif dan mengarahkan pada persepsi bahwa seorang wirausahawan 
juga sebaik dan sesukses profesi lainnya, serta meningkatkan efikasi diri 
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mahasiswa MM FE UNJ melalui pemberian bekal persiapan yang matang 
dari segala aspek. Mengingat penelitian ini juga memasukkan usia sebagai 
variabel kontrol, yang ternyata hasilnya memperkuat signifikansi antara 
variabel sikap, norma subjektif, dan efikasi diri terhadap intensi 
berwirausaha, maka dalam pelaksanan perkuliahan dan kegiatan 
akademiknya Program Studi selayaknya memperhatikan rata-rata rentang 
usia mahasiswa sehingga mampu mendorong dan menstimulus minat 
mahasiswa untuk yakin dan berani berkarir menjadi pengusaha. 
 
Saran 
Saran-saran untuk Pengelola Program Studi MM FE UNJ: 
1. Pengelola MM FE UNJ diharapkan dapat menyelenggarakan lokakarya 
dan seminar kewirausahaan sebagai stimulus bagi mahasiswa agar 
tertarik untuk berwirausaha. 
2. Pengelola MM FE UNJ diharapkan dapat memberikan pelatihan 
kewirausahaan yang sesuai dengan rancangan kurikulum pendidikan 
kewirausahaan yang ada sebagai bekal persiapan bagi mahasiswa dalam 
berwirausaha kedepannya. Pelatihan bisa berbentuk pelatihan 
pengembangan diri (motivasi, kepribadian, dst) dan keterampilan 
berwirausaha (membaca peluang, menghadapi tantangan berwirausaha, 
dst).  
3. Pengelola MM FE UNJ diharapkan dapat memfasilitasi mahasiswa 
dengan memberikan informasi atau membuatkan kompetisi terkait studi 
kelayakan bisnis atau usulan rancangan bisnis inovatif sehingga 
mahasiswa bisa secara langsung mengaplikasikan pengetahuan tentang 
bagaimana mendirikan dan mengelola usaha.  
 
Saran-saran untuk penelitian lanjutan: 
1. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengangkat tema serupa 
diharapkan dapat mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti faktor 
lingkungan seperti hubungan sosial, infrastruktur fisik dan institusional, 
karakteristik kepribadian, kebutuhan berprestasi, dan kemampuan 
kewirausahaan.  
2. Adapun jika ingin menggunakan kembali variabel sikap, norma subjektif, 
dan efikasi terhadap intensi berwirausaha bisa menggunakan dan atau 
menambahkan variabel kontrol lain selain usia. Variabel kontrol lain 
yang memungkinkan dapat mendukung variabel terikat intensi 
berwirausaha antara lain, latar belakang profesi orangtua, gender, dan 
latar belakang budaya. 
 
***** 
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Daftar Tabel dan Gambar 
 
Tabel 1. Pra-Survei 
1. Alasan mahasiswa mengikuti program MM? 
Jumlah 
(Orang) 
Jumlah 
(%) 
  A Gengsi 0 0 
  B Syarat Kenaikan Jabatan di Kantor 4 13,33 
  C Mencari Suasana Baru 6 20 
  D Persiapan Mendirikan Bisnis 6 20 
  E Lainnya, ......................................... 14 46,67 
2. 
Rencana karir apa yang sudah direncanakan 
mahasiswa dari sekarang? 
Jumlah 
(Orang) 
Jumlah 
(%) 
  A Manager/Direktur/Kepala Sekolah 8 26,67 
  B PNS 4 13,33 
  C Dosen 10 29,41 
  D Wirausahawan 8 26,67 
  E Lainnya, ........................................ 0 0 
3. 
Pernahkah mahasiswa membuka/menjalankan suatu 
usaha? 
Jumlah 
(Orang) 
Jumlah 
(%) 
   A Pernah. 15 50 
  B Tidak Pernah 15 50 
Sumber: Achmad (2013), diolah kembali oleh Peneliti 
 
Tabel 2. Hasil Observasi dan Wawancara Status Pekerjaan  
Mahasiswa MM FE UNJ 
Status Pekerjaan Frekuensi % 
Bekerja pada suatu lembaga atau perusahaan 93 83 
Tidak dalam ikatan kerja dengan pihak manapun 19 17 
Jumlah 112 100 
Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2013 
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Tabel 3. Hasil Observasi dan Wawancara Profesi  
Orang Tua Mahasiswa MM FE UNJ 
Latar Belakang Profesi Orangtua Frekuensi % 
Wirausahawan 39 35 
Bukan Wirausahawan 73 65 
Jumlah 112 100 
Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2013 
 
Tabel 4. Hasil Analisis Regresi untuk Hipotesis 1 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 99.566 2 49.783 4.889 .009a 
Residual 1109.853 109 10.182   
Total 1209.420 111    
a. Predictors: (Constant), Z, X1 
b. Dependent Variable: Y 
    Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS. 2013 
 
Tabel 5. Hasil Analisis Regresi untuk Hipotesis 2 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 130.416 2 65.208 6.587 .002a 
Residual 1079.003 109 9.899   
Total 1209.420 111    
a. Predictors: (Constant), Z, X2 
b. Dependent Variable: Y 
    Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS. 2013 
 
Tabel 6. Hasil Analisis Regresi untuk Hipotesis 3 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 93.881 2 46.940 4.587 .012a 
Residual 1115.539 109 10.234   
Total 1209.420 111    
a. Predictors: (Constant), Z, X3 
b. Dependent Variable: Y 
Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS. 2013 
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Tabel 7. Hasil Analisis Regresi untuk Hipotesis 4 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 214.088 4 53.522 5.754 .000a 
Residual 995.332 107 9.302   
Total 1209.420 111    
a. Predictors: (Constant), Z, X3, X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
    Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS. 2013 
 
Tabel 8. Hasil Analisis Determinasi untuk Hipotesis 4 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .421a .177 .146 3.050 
a. Predictors: (Constant), Z, X3, X2, X1 
Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS. 2013 
 
Gambar 1. Model Penelitian yang Diajukan 
 
 
 
 
 
 
 
